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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisatalmenjadi lsalah lsatu lsektor lyang lmulai 

ldiperhitungkan atauldiperhatikan ldiberbagai lnegara lbaik 

lnegara lmaju lataupun lnegara sedanglberkembang ltidak 

lterkecuali lIndonesia. lIndonesia lyang lmemiliki 

wilayahlyang lsangat lluas ldan ldidukung loleh lsumber 

ldaya lalam ldan budayalyang lberagam lsangat lpotensial 

luntuk ldiolah ldan ldimanfaatkan. Darilsumber ldaya lalam 

lyang lada, lpariwisata lmerupakan lsalah lsatu sektorlyang 

lmemiliki lpotensi lyang lsangat llayak luntuk ldikelola ldan 

dikembangkanlsecara lmaksimal.
1
 

Dalamlrangka lpengembangan ldan lpeningkatan 

lkepariwisataan, diperlukanllangkah-langkahlpengaturan 

lyang lsemakin lmampu mewujudkanl lketerpaduan ldalam 

lkegiatan lpenyelenggaraan kepariwisataanlserta lmemelihara 

lkelestarian ldan lmendorong lupaya peningkatanlmutu 

llingkungan lhidup lserta lobjek ldan ldaya ltarik lwisata. 

Sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian 

dari kegiatan berlibur yang dilakukan secara sukarela serta 

bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 

wisata. 

Bagi suatu daerah, industri pariwisata merupakan 

peluang yang tidak dapat dilepaskan begitu saja. Pariwisata 

telah tumbuh sebagai industri yang sangat menguntungkan 

dan memiliki prospek yang sangat cerah dkemudain hari bagi 

sebuah pembangunan. lSecara lpolitis ltelah ldisadari loleh 

pemerintahlbahwa lpariwisata ladalah lpeluang lbisnis luntuk 

lmenyumbnag devisalpenciptaan llapangan lkerja, lpenciptaan 

lkesempatan lberusaha, menumbuhkanlkebudayaan ldan 

lkesenian, ldan ljuga lsebagai lupaya mengasahlatau 
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lmembina lrasa lhormat ldan lcinta ltanah lair lbagi 

wisatawanl ldomestik.lDengan lkata llain, lpariwisata 

ldikembangkan ltidak sematal-matalsebagai lsektor ltunggal 

lmelainkan lterintegrasi ldengan berbagailaspek lkehidupan 

lbudaya, lsosial, lpolitikldanlekonomilmasyarakat. lDalam 

kaitanldengan lreligi, lobyek lwisata lreligi ljuga ldapat 

ldigunakan lsebagai saranalpengenalan lobyek lkepada 

lmasyarakat lterhadap lsuatu lagama tertentulsehingga 

lmenumbuhkan lsemangat ltoleransi ldan lkebersamaan.
2
  

Dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata merupakan 

perubahan mendasar yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut 

terhadap kondisi masyarakat, seperti peningkatan atau 

penurunan pendapatan masyarakat, perluasan lapangan 

pekerjaan dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan 

sekitarnya. Dampak ekonomi ini dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu dampak langsung dan tidak langsung. lDampak 

lekonomi llangsung ladalah ldampak ekonomilyang lberasal 

ldari lpengeluaran lwisatawan lyang ldapat ldirasakan 

langsungloleh lmasyarakat llokal. lKetika lpengunjung 

lmengeluarkan sejumlahluang luntuk lmelakukan lterhadap 

lproduk ldan ljasa ldi llokasi wisatalpada lakhirnya lakan 

lmenghasilkan lpendapatan lbagi lmasyarakat yanglbekerja 

ldilokasi lwisata. Demikian juga halnya dengan upaya 

perlengkapan sarana dan prasarana serta promosi terhadap 

tempat wisata yang dilakukanloleh pemerintah lakan ldapat 

lmemperluas lkesempatan lkerja dan mampu meningkatkan 

pendapatan bagi pedagang dilokasi wisata. 

Dampak ekonomi tidak langsung adalah manfaat yang 

diterima dari dampak langsung yang mengakibatkan kenaikan 

data input dari suatu unit usaha.
3
 

Wisatalreligi lmerupakan ljenis lwisata lyang 

lbertujuan luntuk memenuhilkebutuhan lrohani lmanusia 
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luntuk lmemperkuat liman ldengan mendatangiltempat-

tempatlyang ldianggap lmemiliki lnilai lreligius. lWisata 

agamalatau lwisata lreligi lbanyak lpeminat ldikarenakan 

lbudaya masyarakatl ltersebut. Penamaan ini terjadi secara 

ltiba-tibaldan lsecara langsunglterjadi lsebuah lkesepakatan 

lantara lbeberapa lkalangan lseperti, penyedialjasa langkutan 

lwisata, lpengelola ldan lpenjaga lkawasan lmakam paralwali, 

lpemuka lmasyarakat ldan lmasyarakat lsecara lluas.
4
 

Perkembangan sektor pariwisata berbasis syariah telah 

menjadi tren dalam pengembangan ekonomi yang berbasis 

pariwisata di beberapa tempat. Konsep ini meliputi adat 

istiadat dan budaya yang melandaskan nilai-nilai islam, gaya 

hidup hingga produk-produk dengan konsep halal. Pariwisata 

syariah dipandang sebagai cara baru untuk mengembangkan 

pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan 

nilai-nilai Islami. Selain itu, Indonesia juga merupakan negara 

dengan mayoritas penduduk muslim terbesar didunia, 

sehingga sudah sepatutnya sektor pariwisata melihar hla ini 

sebagai salah satu pasar potensial dengan menggabungkan 

konsep wisata dan nilai-nilai Islam.
5
 

Kota pati merupakan daerah yang giat mengembangkan 

potensi pariwisatanya. Pariwisata dikota pati mempunyai 

beberapa ragam dan jenis meliputi wisata agro, wisata bahari, 

wisata sejarah, wisata alam, wisata budaya, wisata teligi dan 

lain-lain. Artinya dikota pati ini cukup beragam karena selain 

kota pati dijuliki sebagai kota paranormal juga sebagai kota 

yang banyak icon pariwisatanya. 

Makam Syekh Jangkung sebagai salah satu tempat 

wisata yang berada di Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati 

yang biasanya ramai dikunjungi oleh para peziarah bukan 

hanya tiap bulan atau tiap minggu bahkan tiap hari ramai 

pengunjung dari berbagai daerah. Yang membedakan wisata 

Religi Makam Syekh Jangkung ini dengan wisata religi 

Makam-makam yang lain adalah makam syekh Jangkung ini 
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No. 1 Maret (2017).187 
5 Bawazir T, Panduan Praktis Wisata Syariah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 
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mempunyai museum yang berisi peninggalan Syekh 

Jangkung  dan sisi religius masyarakat sekitar yang sangat 

kental.
6
 

Makam Syekh Jangkung sudah ditetapkan sebagai 

destinasi wisata religi. Hal ini dibuktikan dengan maraknya 

pengunjung yang datang untuk berkunjung baik dari 

masyarakat kota Pati sendiri maupun dari luar kota, sehingga 

menyebabkan beberapa usaha tumbuh dan berkembang 

disekitar lokasi Makam, terbukti bahwa terdapat beberapa 

pedagang yang berjualan dikawasan Makam Syekh Jangkung 

, khususnya pedagang kecil-kecilan seperti jajanan khas Desa 

Landoh, pengelolaan parkiran dan lain-lain.
7
 

Semakin meningkatnya jumlah pengunjung yang 

datang ke lokasi wisata Makam Syekh Jangkung semakin 

besar pula dampak yang akan timbul, dampak yang 

diakibatkan oleh kegiatan pariwisata biasanya meliputi 

dampak sosial dan ekonomi. Para pedagang dan juga 

masyarakat disekitar Makam diberdayakan oleh Yayasan 

Syekh Jangkung Landoh. Salah satu tujuan dari 

pemberdayaan tersebut adalah untuk meningkatkan ekonomi 

para pedagang disekitar makam dan menjadikan masyarakat 

sekitar menjadi masyarakat yang berdaya dan sejahtera.
8
  

Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, 

terdapat kendala dalam pemberdayaan terhadap para 

pedagang dan juga masyarakat disekitar karena kurangnya 

kesadaran masyarakat sekitar dan juga kurangnya kesadaran 

para pedagang dalam menjaga kebersihan, sumber pendaan 

yang minim dalam aktivitas pengelolaan, kurangnya inovasi 
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dalam mengelola.
9
 Dalam penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui bagaimana pemberdayaan objek wisata religi 

terhadap ekonomi para pedagang disekitar makam dan apa 

saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pemberdayaan para pedagang disekitar makam Syekh 

Jangkung. Oleh karena itulpeneliti ltertarik luntuk 

mengetahuilbagaimana perkembangan ekonomi masayarakat 

Desa Landoh dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Wisata 

Religi Makam Syekh Jangkung di Desa Landoh, 

Kecamatan.Kayen, Kabupaten.Pati”. 
Dalamlpenelitian lini, penulislakan mengkaji aktif 

masyarakat dilDesalLandoh, lKecamatanlKayen, lKabupaten 

lPati ldalam lupaya meningkatkanlekonomi. Dimana 

pemberdayaan tersebut tidak lain bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat sekitar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Wisata Religi Makam Syekh Jangkung di 

Desa Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati” memiliki 

fokus penelitian berupa pelaku (actor), tempat (place), dan 

aktifitas yang diteliti (activity). Dalam penelitian ini penulis 

memilih pelaku (actor) yaitu para pedagang dan masyarakat 

sekitar yang ada disekitar Makam Syekh Jangkung. Tempat 

(place) dalam penelitian ini difokuskan pada Makam Syekh 

Jangkung yang terletak di Desa Landoh, Kecamatan Kayen, 

Kabupaten Pati. Aktifitas (activity) yang diteliti difokuskan 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui wisata 

religi Makam Syekh Jangkung di Desa Landoh, Kecamatan 

Kayen, Kabupaten Pati. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

wisata religi Makam Syekh Jangkung di Desa Landoh, 

Kecamatan.Kayen, Kabupaten.Pati? 
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 Hasil Observasi, Yayasan Syekh Jangkung Landoh, 07 Februari 

2020 



6 

 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui wisata religi 

Makam Syekh Jangkung di Desa Landoh, Kecamatan 

Kayen, Kabupaten Pati? 

 

D. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Untuklmengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui wisata religi Makam Syekh Jangkung di Desa 

Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

wisata religi Makam Syekh Jangkung di Desa Landoh, 

Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan dan dapat memperluas 

wawasan. 

b. Hasil penelitian ini dapatlmempertajam laplikasi 

lteori-teoriltentang pariwisataldan lpemberdayaan 

lmasyarakat ldalam lsebuah lstudi kritisl ltentang 

lpengembangan pariwisata dan pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan untuk menjadikan acuan penulis 

dalam menjalankan program yang bertujuan unruk 

kesejahteraan masyarakat dan juga program 

pemberdayaan yang berbasis masyarakat. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

penelitian yang sama dan dapat memberikan 

referensi bagi penelitian yang akan datang. 

 

 

 



7 

 

F. Sistematika Penulisan 

1. Bagian awal 

Dalam bagian awal ini terdiri dari: halaman judul, 

pengesahan majelis penguji ujian munaqosah, pernyataan 

keaslian skripsi, abstrak, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi. 

2. Bagian isi 

Bagian isi terdiri dari beberapa bab, diantaranya: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab I ini terdiri dari: latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab II ini terdiri dari: kajian teori terkait 

judul, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 

pertanyaan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab III ini terdiri dari: jenis dan 

pendekatan, setting penelitian, subyek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, 

pengujian keabsahan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab IV ini terdiri dari: gambaran obyek 

penelitian, deskripsi data penelitian, dan analisis 

data penelitian. 

BAB V : PENUTUP  

Dalam bab V ini terdiri dari: simpulan dan saran-

saran 

3. Bagian akhir 

Dalam bagian ini terdiri dari daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran. Dalam lampiran ini tersusun atas 

transkrip wawancara, foto. 

 


